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Masyarakat Indonesia yang urnurnnya terdiri dari para petani dan nelayan dikenal 

sebagai rnasyarakat yang sangat rnencintai dan rnenjunjung tinggi budaya 

spiritual. Ketakutan rnereka terhadap bencana alarn. rnasa paceklik. walat. bendu. 

kernatian. kutukan. dan hal-hal lainnya yang dapat rnengancarn kehidupannya 

telah rnenurnbuhkan berbagai tradisi yang hingga kini rnasih tetap hidup (the living 

traditions). Salah satu tradisi tersebut adalah upacara adat. 

Upacara adat rnerupakan warisan budaya nenek rnoyang bangsa Indonesia yang 

di dalarnnya terkandung nilai-nilai kearifan yang rnasih relevan dengan kondisi 

sekarang ini. seperti nilai kebersarnaan. gotong royong. persatuan. dan religius. 

Dalarn kehidupan rnasyarakat pendukungnya. nilai-nilai tersebut tidak hanya 

rnenjadi penyangga identitas lokalnya. rnelainkan juga dapat dirnanfaatkan sebagai 

sarana untuk rnenanarnkan nilai-nilai kearifan dalarn kehidupan berbangsa dan 

bernegara sehingga dapat rnernperkukuh identitas dan jati diri bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut. rnaka Direktorat Kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa dan Tradisi. Direktorat Jenderal Kebudayaan. Kernenterian 

Pendidikan dan Kebudayaan rnerasa perlu rnernperkenalkan keragarnan tradisi 

yang berkaitan dengan upacara adat kepada generasi rnuda. khususnya siswa 

Sekolah Dasar rnelalui pengernasan buku bacaan anak-anak dengan terna "Seri 

Pengenalan Budaya Nusantara·. Diharapkan buku ini dapat rnenjadi bahan bacaan 

bagi siswa Sekolah Dasar untuk rnernperkenalkan dan rneningkatkan apresiasi 

rnereka terhadap keragarnan budaya bangsa. serta rnernbentuk watak dan karakter 

anak-anak Indonesia. 

Jakarta, November 2015 
Direktur Kepercayaan Terhadap 
Tuhan YME dan Tradisi 

Sri Hartini 
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Halo, namaku Ponca! Umurku 11 tahun. l\ku t1nggal d1 Jakarta. l\ku 

SUkQQQQ sekall bertualang ke berbaga1 daerah d1 Indones1a. C1ta-c1taku 

adalah mengunjung1 seluruh daerah d1 Indones1a. Jad1, ket1ka aku besar nantl, 

aku b1sa cerlta ke set1ap orang tentang penduduk Indones1a yang ramah dan 

alamnya yang 1ndah. 

l\ku amat beruntung. Setlap llburan, ada saja anggota keluarga atau temanku 

yang mengajak bertualang. l\ku jad1 kenal banyak tempat d1 Indones1a, tahu 

banyak upacara adat yang un1k dan seru. Kamu mau tahu juga? Baca cerlta 

petualanganku, ya! Buku 1n1 bercerlta tentang petualanganku d1 

Desa Clkondang, Bandung, Jawa Barat. 

1 



Perkenalkan. 1n1 temanku yang bernama Asep. 

Asep 1n1 anak Sunda asll! Un1knya. sepert1 beberapa anak Sunda 

la1n, Asep sullt mengucapkan huruf 'f'. Mesk1pun begltu. bahasa 

Inggr1s Asep keren, lo! C1ta-c1tanya juga keren, yaltu menjad1 

d1plomat. 
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Aku menQenal Asep saat menQ1kut1 pelat1han menul1s cer1ta untuk anak. 

Pelat1han 1tu salah satu had1ah lomba menuUs cer1ta. Wah. aku senanQ 

sekalt Ilmu bertambah. teman pun bertambah. 

Pelat1han menul1s 1tu hanya t1QO harl, tetap1 sejak 1tu aku don Asep ser1nQ 

bertukar cer1ta lewat surat elektron1k. Kam1 saUnQ menQoreks1 cer1ta kam1 

menQ1kut1 t1ps-t1ps dalam pelat1han yanQ kam11kut1. Asy1k. deh! Cerna 

- - -- - - - - - - -- - .... .... 
kam1 jad1 leb1h baQus! 

.... .... .... .... .... .... 
' ' ' ' ' ' ' ' \ 
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f\sep ttnggal dt Desa Ctkondang. Desa tnt terletak dt Bandung yang udaranya 

sangat sejuk dan bersth. Int membuatku sangat betah waktu mengtnap dt sana. 

Nama Ctkondang ada artlnya. lo. Sepertt kebanyakan nama daerah dt Bandung 

yang berawalan "cf', mtsalnya Ctmaht, Ctbtru. Ctteunyt. Ctkondang juga 
• 

berawalan "cf'. "Cf' merupakan stngkatan dart kata "C.dt" yang arttnya atr. 

Nah. dahulu kala daerah Bandung adalah danau yang sangat luas. makanya 

dt mana-mana ada atr. Sedangkan "kondang" adalah nama pohon yang dulu 

banyak terdapat dt daerah tnt. 

Oh ya. daerah tnt amat subur. lo. Tak heron penduduknya banyak yang bekerja 

sebagat petant. 



Sekarang. Desa C1kondang terkenal sebaga1 desa adat. D1desa1n1 ada sebuah bala1 

desa _yang mas1h bergaya rumah adat Sunda. Namanya Su Mt Ac:Ja.t. 
Bum1 adat art1nya rumah adat. 

Tad1nya rumah-rumah penduduk mas1h bergaya rumah adat Sunda. Sayang. suatu 

kebakaran besar telah melahap hab1s rumah-rumah 1tu. 

Saat hendak membangun kembal1. penduduk desa terpaksa membangun dengan 

bahan bangunan modern. Itu karena bahan-bahan bangunan dar1 Hutan l\dat t1dak 

cukup. sementara untuk membangun rumah adat. mereka harus menggunakan 

bahan-bahan dar1 Hutan l\dat. 

l\kh1rnya. mereka hanya membangun satu rumah adat sebaga1 bukt1 bahwa mereka 

mas1h melestar1kan war1san leluhur. Rumah 1tulah Bum1 l\dat yang k1n1 menjad1 tempat 

penduduk mengadakan upacara adat atau musyawarah desa. 
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Sepert1 desa adat la1nnya. Desa Clkondang juga 

punya seorang 0. I\ 0 ~ atau tetua yang bertugas 

menjaga trad1st 

Untuk menjad1 anom. seseorang harus keturunan 

anom dan harus mener1ma wangslt! 

Pergant1an anom b1asanya d1awall dengan 

menghHangnya "c1nc1n wulung" mlllk anom yang 

saat nu menjabat. Selanjutnya. keturunan anom 

yang menemukan c1nc1n ltu d1past1kan menjad1 ahll 

war1s penggant1 anom. Clnc1n wulung 1tu semacam 

mahkota bag1 para anom d1 Desa Clkondang. 

fmom yang telah terplllh harus mengenakan 

paka1an adat Sunda. lengkap dengan 1kat 

kepalanya. Jabatan anom Bum1 l\dat mencakup 

pemangku adat. sesepuh masyarakat. dan 

pengantar bag1 para pez1arah. 



• • 

• • • 
"01 desaku memang masth banyak adat 1st1ac;:Jat yang bertal1an dengan 

leluhur. mtsalnya mematuh1 pantangan dan melaksanakan berbagat upacara 

adat," kata Asep dengan nada bangga. 

Asep lalu bercer1ta tentang leluhurnya. Eyang Pameget dan Eyang Istrt 

Kedua eyang 1n1 menyebarkan agama Islam dt kawasan Bandung Selatan. 

khususnya d1 Desa C1kondang. Konon. d1 s1nllah kedua eyang 1n1 mengakh1r1 

h1dupnya tanpa men1nggalkan jejak atau .. t; \ eM" menurut bahasa Sunda. 

"Upacara adat 1tu jad1 semacam komun1kas1 antara penduduk dengan para 

leluhur. Panca. Kam1 menyampa1kan rasa syukur dan rasa ter1ma kas1h kam1 

kepada mereka," Asep rnenerangkan. Aku manggut-manggut mengertt 

7 



C1kondanQ jUQa memlllk1 berbaQaf pantanQan 

pen1nQQalan nenek moyanQ. PantanQan 1tu 

sudah beQltU lama dfjalankan sampaf penduduk 

kampunQ tak tahu laQ1 asal mulanya. Asep 

menyebutkan beberapa pantanQan. 

"PantanQan-pantanQan fn1 belum seberapa. 

lo," kllah Asep. "PantanQan yanQ berka1tan 

denQan upacara adat leb1h banyak laQL 

SebaQaf contoh. makanan yanQ dfsajfkan untuk 

upacara adat t1dak boleh d1c1c1p1 dulu karena 

kalau d1c1c1p1. 1tu sama saja denQan member; 

makanan basl!" Asep menyebut sederetan 

pantanQan la1nnya. Aku mendenQarkan 

denQan takjub. Dls1plln sekall! 



Sambll bercer1ta tentang Desa Clkondang. Asep 
memanduku menuju Bumi Adat. Kamu juga b1sa 
memanduku. lo. Yuk. temukan jalannya! 

9 



Duk! Duk! Duk! 

"Wah. rama1 sekall!" decakku begltu sampa1 d1 bum1 

adat. Ternyata bum1 adat ltu rama1 karena orang-orang 

sedang s1buk meny1apkan upacara adat Wuku Taun atau 

Seleh Taun atau Mapag Taun. 

"Seleh Taun Mapag Taun ltu upacara untuk merayakan panen 

sekallgus menyambut tahun baru," f\sep menjelaskan. 

"Eh. upacara tahun baru?" Dah1ku berkerut mendengarnya. Sekarang bukan 

akh1r tahun. Mas1h lama. dong. tahun barunya. 

f\sep nyeng1r melfhat muka b1ngungku. Rupanya tahun baru yang d1maksud adalah 

tahun baru Islam atau tahun baru H1jr1ah. Kalendernya berbeda dengan kalender 

Maseh1 yang b1asa klta pakat 

10 

Tahun baru Islam adalah tanggal 1 Muharam. Un1knya. upacara tahun baru 

1n1 malah d1adakan pada tanggal 15 Muharam. In1 karena pada tanggal 1 

Muharam pad1nya belum selesa1 d1panen. Padahal pad1 ltu pentlng 

sekall sebaga1 perlengkapan upacara. Mesk1pun upacara baru 

mula1 tanggal 15 Muharam. sejak tanggal 1 Muharam para 

penduduk desa sudah s1buk meny1apkan upacara ltu. 



-
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Kata ,A.sep, pad1 yang dltumbuk pada tanggal 1Muharam1n1 pad1 yang berasal 

dar1 panen tahun-tahun sebelumnya. Itu artlnya masyarakat d1 s1n1 s1ap 

menyambut tahun baru dengan melepas panen yang lama. 

Kerennya, penduduk desa menumbuk pad1 menggunakan l i .SU I\ 9. 
Bentuknya sepert1 perahu kecH yang terbuat dar1 kayu. 

",A.ku boleh mencoba menumbuk, enggak?" b1s1kku pada ,A.sep. 

"Yaah ... maaf. tldak b1sa," sahut ,A.sep. "Dl s1n1 cuma perempuan yang boleh 

menumbuk pad1. Mereka juga harus wudhu dulu sepertl mau salat, terus 

paka1 penutup kepala khusus." 

"Oooh .... " f\ku mengangguk. Kecewa, s1h, tap1 aku mengert1 

bahwa ada aturan-aturan tertentu yang harus dHkutl. 



"Padi yang ditumbuk sqja ada aturannya. kok," kata Asep lagt "Ada 

jumlah pokok padi yang sudah dltentukan. Usung yang boleh 

dipakai juga hanya dua. Selain nu. penumbukan harus selesai 

dalam satu hari dan harus dHakukan di wHayah Bumi Adat int" 

Aku mengangguk lagt Karena tak boleh ikut menumbuk. aku 

potret sqja mereka! Duk! Duk! Duk! Bunyi tumbukan llsung 

terdengar meriah sekalt 

13 
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.. •, Kukuruyuk! 

'' 

Keesokan har1nya. aku terbangun oleh suara kokok ayam peUharaan 

Asep. Cepat-cepat aku keluar kamar. Wah. raj1nnya! Asep sudah membantu 

1bunya meny1apkan sarapan. 

Usa1 sarapan pagt Asep memberltahuku bahwa 1a akan mengajakku 

menonton pers1apan membuat opak untuk upacara nantt 

"Kamu tahu. kan. opak? Itu. lo. ker1p1k berukuran besar. bahkan leb1h 

besar dar1pada p1r1ng!" kata Asep. 

Aku mengangguk r1ang. Aku suka opak dan aku suka kemer1ahan 

membuat opak! 



Ternyata membuat opak susah-susah gampang. lo. 

Inl. n1h. caranya: 

1. Rendarn beras ketan sernalarnan. Bahasa Sundanya rendarn adalah 

keueum. 

2. Kukus beras hasll keueum-an 

3. Turnbuk halus hasll kukusan beras. 

4. Cetak bulat-bulat tip1s. 

5. Jernur d1 bawah s1nar rnatahar1 sarnpa1 

ker1n~. 

Kerennya. para pembuat opak 1n1 harus bers1h ba1k 

badan maupun hat1nya. Kakak-kakak dan 1bu-1bu 

yang membuat opak d1haruskan mengambll 

wudhu dulu sepert1 akan salat. 

Sela1n 1tu. ket1ka mereka bekerja membuat opak. 

mereka juga t1dak d1perbolehkan untuk berb1cara 

kotor. memb1carakan orang lain atau 

mengucapkan kata-kata yang 

menyebabkan dosa. 

15 
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"Hoaaaaahmm!!" Aku menguap lebar kettka Asep membangunkanku 

keesokan har1nya. Aku masth mengantuk karena acara kemar1n cukup 

membuatku lelah. Apalagt cuaca pagt dt Ctkondang amat sejuk. Aku maktn 

malas men1nggalkan sellmut. 

"Har11nt klta mau memertksa opak yang dtjemur dan membuat kue-kue. lo!" 

kata Asep menyemangat1ku. 

Wah. 1ya sayang banget kalau dllewatkan! Langsung aku tendang sellmut. 

lalu lart ke kamar mandt Mandt atr dtngtn saat udara d1ng1n? Enggak masalah! 

Malah membuat badanku segar dan ttdak gampang saktt! 

Usa1 mand1 dan sarapan. aku dan Asep memertksa jemuran opak. Aman! 

Semua opak terjemur dengan batk. Stap dtangkat. Opak yang belum ker1ng 

tentu harus dtjemur lagt sampa1 ker1ng. Menurut Asep. menjemur opak tnt 

btsa berlangsung sampat tanggal 10 Muharam. 



,J 

L 

I ' 
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"Sekarang. ktta llhat 

1bu-1bu membuat 

I' 

kue. yuk!" Asep menar1k 

tanganku ke tempat 1bu-1bu 

yang s1buk membuat kue. 
' . . 

' 

Mereka membuat bermacam-macam kue. 

Ada dodol. wajtt. borondong. peuyeum. 

pupunt1r yang m1r1p nagasarl. dan 

angleng yang m1r1p dodol. tap1 t1dak 

sehalus dodol. 

Tak terasa aku menelan ludah. 1ng1n 

menc1c1p. "Hehehe ... Sabar. ya. Panca. 

Kue-kue 1n1 baru akan ktta c1c1p1 pada 

• I 

:: ··i 

;· I, 
;I 

' I ' • 
~. : 

upacara nantH" 

I' 

.. 
'•;. I 

• j I I • ~ ! 1 I ~ i 
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Hart-hart berlalu dt Desa Ctkondang. Tak terasa hart 1nt sudah tanggal 

13 Muharam. Aku menonton penduduk desa menumbuk padt untuk 

luMpef\g Lulugu. 
Tumpeng Lulugu ttu tumpeng utama untuk upacara Mapag Taun. Sebelum 

membuat tumpeng ttu. ktta harus mempers1apkan dulu padt yang akan 

dtgunakan. 

Menurut Asep. acara menumbuk padt untuk tumpeng tnt dHaksanakan 

settap tanggal 13 Muharam. Akan tetapt. kalau tanggal 13 Muharam jatuh pada 

hart Jumat. maka kegtatan menumbuk padt tnt btsa dtgantt pada keesokan 

hartnya. 

• • 



Keesokan har1nya adalah tanggal 14 Muharam. 

Ya. tepat satu har1 sebelum upacara Seleh Taun Mapag 

Taun. Semua pers1apan akh1rnya sudah dllakukan. 

Aku sudah lelah sekalt Untung har1 1n1 t1dak ada 

pekerjaan khusus yang d1kerjakan masyarakat Desa 

C1kondang. Asep mengajakku mellhat-llhat sek1tar 

kampung untuk memast1kan semua bahan untuk 

upacara besok sudah s1ap. 



InHah peralatan upacara yanQ d1perlukan penduduk Desa 

C1kodanQ untuk mengadakan upacara Seleh Taun MapaQ Taun: 

1. Opak bereum dan opak bodas 

Makanan r1ngan seperti kerupuk yanQ berwarna merah dan 
put1h. Ya, beureum artinya merah. Bodas artinya putih. 

2. Hayam bodas, hayam htdeung, dan hayam hawuk. 

Tiga ekor ayam berwarna put1h, h1tam, dan abu - abu. Htdeung 
artinya hltam, sedanQkan hawuk artinya abu-abu. 

I• 
~. ' 
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3. Daun p1sanQ manQQal dan ka1n putih 

Daun p1sanQ berwarna hUau untuk alas nast Ka1n berwarna 

putih yanQ berQuna sebaQa1 penutup makanan. 

4. Kemenyan 

WanQ1-wanQ1an yanQ berasal dar1 

Qetah pohon damar. Cara memaka1nya 

ya1tu denQan cara d1bakar ke dalam 

aranQ seh1nQQa menQeluarkan asap 
tebal. 

S. Iket 

Iket 1n1 adalah ka1n yang mellngkar 

d1 kepala dan d1bentuk dengan 

llpatan-llpatan yanQ un1k. D1paka1 oleh 

pelaksana upacara sebaQa1 pelenQkap bqju 
adat. 

21 
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Gawat! Beberapa peralatan upacara hllang! Aku dan Asep 

dnugaskan untuk rnencar1 dan rnengurnpulkan peralatan 

yang hllang tersebut. Yuk, bantu karn1! 



23 



24 

Bmp! Bmp! Aku membuka mataku dengan malas. Sejenak kemudian mataku 

terbuka lebar. Har11n1 har1 upacara s e \ e ~ r Q. u" M Q. p Q. 9 
la.uf\1 

Sekarang baru pukul empat pagt Aku memang sengaja mengatur 

alarmku untuk membangunkan pag1-pag1 sekall karena acara har11n1 akan 

d1mula1 pada pukul llma pagt 

Kul1r1k tempat t1dur Asep. Ya ampun, Asep mas1h tert1dur pulas! Cepat­

cepat aku bangunkan d1a. 

Usa1 mand1 dan sarapan s1ngkong rebus yang d1s1apkan 1bu Asep, aku 

dan Asep segera berlar1 ke Bum1 Adat yang ternyata sudah d1penuh1 oleh 

orang-orang. 

Bulu kudukku agak meremang. 01 keremangan d1n1 har1 tampak banyak 

orang memaka1 paka1an h1tam-h1tam d1 Bum1 Adat. D1tambah lag1 bau 

kemenyan yang menyebar harum d1 udara. Suasana jad1 m1ster1us sekal1! 



Jam tanganku sudah menunjukkan pukul l1ma pag1. Para pekerja yang nant1 

akan mempers1apkan upacara 1n1 sudah berbar1s d1 depan Bum1 l\dat. 

"Mereka sedang mener1ma a1r suc1 untuk members1hkan d1r1 sebelum 

upacara, Panca," b1s1k l\sep, menjelaskan. 

"l\1r suc1? l\1r apa 1tu maksudnya?" l\ku balas berb1s1k. 

"l\1r yang sudah d1doakan oleh Q.l\OM. l\1r suc11tu d1s1mpan d1 dalam 

'=:.ele atau beberapa ruas bambu," sahut l\sep. · 

Setelah members1hkan d1r1. acara pertama dalam rangka1an upacara Seleh 

Taun Mapag Taun adalah menyembel1h ayam. Tampak ayam-ayam kampung 

warna put1h, h1tam, dan abu-abu sudah s1ap untuk d1sembel1h. Mereka harus 

d1pegang1 erat-erat supaya t1dak kabur. 

Menurut aturan adat. yang menyembel1h harus lakHak1 dan berasal dar1 

keturunan tertentu. Menyembellhnya juga menggunakan p1sau khusus, ya1tu 

p1sau keramat yang sudah ada sejak dulu. 
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Setelah d1sembel1h dan d1bers1hkan bulunya. ayam-ayam 1tu d1serahkan 

kepada 1str1 anom untuk d1potong kec1l-kec1l. Setelah 1tu. potongan ayam d1tabur1 

kemenyan yang belum d1bakar. lalu d1masak oleh para 1bu. 

Eh. jangan bayangkan ayamnya hanya satu-dua ekor. ya. Aku sqja sampa1 

kewalahan mengh1tungnya. Ayam-ayam 1n1 berasal dar1 sumbangan warga 

dan jen1s ayamnya harus ayam kampung. 

"Hmmm ... aromanya enak!" Aku mengusap perutku. Harum ayam goreng 

memang memenuh1 udara. "Aku jad1 lapar." 

"Kalau kamu jad1 lapar. bayangkan sqja para 1bu 1tu. Mereka semua sedang 

berpuasa. lo," kata Asep. "Itu bag1an dar1 peraturan adat. Ibu-1bu yang memasak 

tumpeng dan semua makanan utamanya harus berpuasa!" 

"W111h!" Aku berdecak kagum. Luar b1asa d1s1pl1n penduduk Desa C1kondang 

untuk menjunjung t1ngg1 adat! 



Selatn memasak ayam, para tbu juga memasak tumpeng. Kaltan pastt tahu 

nast tumpeng yang sertng ada dt pesto ulang tahun atau acara sunatan, kan? 

Itu, lo, nast yang dtbentuk menjad1 sepert1 kerucut ttnggt. Nah, cara membuat 

tumpeng untuk upacara Seleh Taun Mapag Taun sama dengan tumpeng ttu. 

Bedanya, beras untuk tumpengnya dtcuct dengan atr suet dan dengan restu 

anom. 

Setelah ltu, barulah para tbu memasak tumpeng dengan gtat. Mereka 

memasak dengan panct-panc1 yang luar btasa besar. Hthth1... rasanya aku dan 

f\sep btsa, tuh, masuk ke dalam panct-panct mereka! 
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Tes! Ker1ngatku mula1 men1tik. Panas juga suasana acara memasak itu. Aku 

yang t1dak memasak saja kepanasan. Apalagi para 1bu itu! 

Setelah nasinya s1ap. tumpeng dibuat menggunakan cetakan berbentuk 

kerucut. mirip topi Pak Tant 

Pada acara ltu, banyak tumpeng yang dibuat. tetapi tumpeng utamanya 

alias tumpeng lulugu ada tiga buah. Menurut sesepuh di Desa Cikondang. 

angka tiga merupakan angka keramat karena mengandung banyak arti. Salah 

satunya. angka tlga bisa berarti anggota keluarga yang terdir1 dari ayah. ibu, 

dan anak. 

Nah, tumpeng kecH yang berjumlah banyak d1sebut tumpeng pengir1ng. 

Tumpeng-tumpeng ini akan d1sajikan dalam suatu wadah yang disebut 

boboko bersama ayam yang sudah dimasak tadi. 

Akhirnya tumpeng pun siap. "Kapan makannya. Sep?" bisikku dengan mata 

berb1nar. 



Asep terkikik mendengar pertanyaanku. "Makan terus pikiranmu, Panca!" 

sahutnya. "Habis 1n1 kita ijab kabul dulu." 

"Ijab kabul? Siapa yang menikah?" tanyaku. Aku ingat ketika tetanggaku, Kak 

Hani dan Kak Benl, menikah, mereka harus mengadakan ijab kabul. 

"Bukaaan!" tukas Asep. "Bukan ijab kabul yang itu. Ijab kabul yang aku maksud 

itu upacara inti Mapag Taun. Uhat saja nantL" 

Sementara itu, para penduduk desa berdatangan dengan hidangan camHan 

di tangan mereka. Semua disusun di dalam Bumi Adat. Kini, Bumi Adat betul-betul 

ramat 

Aku dan Asep tentu tidak ingin ketinggalan. Kami beruntung mendapat tempat 

paling depan. Aku jadi bisa memotret jalannya upacara dengan baik. 

Menurut Asep, semua tokoh dan sesepuh desa sudah hadir. "Sebentar lagi 

acara dimulal. nih!" bisiknya. 
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"f\ssalammuala1kum." sapa 

bapak pembawa acara kepada 

seluruh penduduk yang had1r. 

Setelah sambutan. f\norn 

mengarnb1l al1h acara. 

Bel1au duduk d1 depan t1ga 

turnpeng lulugu dan 

po.rupuyo.f\ atau 

perap1an. Perap1an 1n1 akan 

d1gunakan sebaga1 ternpat 

rnernbakar kemenyan. 

f\nom rnengeluarkan kertas ber1s1 doa-doa yang harus d1baca. Bellau 

kemud1an berb1s1k mernbaca 1s1 kertas nu. f\ku t1dak b1sa rnendengar dengan 

jelas apa yang d1baca. 

Buzz! Asap tebal rnengebul dar1 perap1an yang ada d1 depan f\norn ket1ka 

1a rnenabur kernenyan. Bau kemenyan sangat khas. Wang1nya sepert1 parfurn 

tetap1 leb1h tajam. Sernua hen1ng. 

Bulu kudukku mer1nd1ng ket1ka f\sep berb1s1k rnernber1tahuku bahwa f\nom 

sedang "berb1cara" dengan rnakhluk halus. f\palag1 ket1ka 1tu t1ba-t1ba ang1n 

bert1up cukup kencang. 

Setelah kurang leb1h 5 men1t. f\nom berhent1 rnernbaca mantra. Ia rnula1 

berb1cara kepada sernua warga yang had1r rnengena1 art1upacara1n1. Menurut 

f\norn. upacara 1n1 d1lakukan untuk rnenghormat1 jasa "=:.o.ruhuf\ atau 

pendahulu yang rnernbuka daerah 1n1. 



Setelah ltu, Anorn rnelanjutkan upacara dengan sernacarn U Q. b \::Q. b U l . 
Ijab kabul 1tu rnaksudnya serah ter1rna. Jad1, upacara 1n1 rnerupakan sernacarn 

larnbang serah ter1rna kepada leluhur. Turnpeng. ayarn, dan beberapa rnakanan 

yang d1buat kernar1n adalah sesqj1 yang d1persernbahkan sebaga1 tmpan kepada 

leluhur yang ada d1 gunung, sunga1, dan laut, agar rnereka rnenjaga kearnanan 

orang-orang d1 sek1tarnya. 

Setelah 1tu, Anorn rnula1 rnernbaca doa untuk keba1kan sernua yang had1r. Doa 

yang d1bacakan ternyata rn1r1p dengan doa dalarn pengaj1an 1bu-1bu d1 kornplek 

rurnahku. Ada beberapa surat dar1 Al Quran yang d1bacakan rn1salnya surat Al 

Ikhlas. 
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Uhatlah gambar penganan trad1s1onal Sunda d1 bawah 1nt B1sakah kamu 

menemukan nama-namanya d1 dalam kotak ber1s1 huruf acak 1n1? 

Rujal:? Ang Ieng Ampeang 

2 3 4 5 6 7 0 9 10 
1 d d d u k \ d d 

2 s 0 b d t ft\ 

3 s d d t ft\ u 
4 r 0 e d k " e 
5 . 

\ k t u J w 0 d 

6 r d " 9 \ e " 9 " " 7 . 
u r 0 e J 9 

0 . k t k J d r ft\ 

9 9 w d t t ft\ 

10 9 " u k t d w u 9 

-

l 
I 

! \I 
Wajit ' 

1 

Dode I 
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Har1 sudah sore, aku dan l\sep sudah lelah sekalL Kam1 ber1st1rahat d1 

rumah l\sep sambH men1kmat1 s1ngkong rebus dan teh man1s buatan 1bu 

l\sep. Setelah 1tu, aku berbar1ng d1 atas bale-bale. Hmmm ... enaknya! 

l\sep tertawa mellhatnya. "In1 baru satu kall upacara. T1ga har1 lag1 

akan ada upacara 1jab kabul lagl. lo!" candanya. 

Mataku langsung membulat. "Yang betul?" 

l\sep mengangguk. "T1ga har1 dar1 upacara Ijab Kabul, akan ada t1ga 

upacara lagl. ya1tu pada tanggal 18. 21. dan 24 Muharam. Upacara tersebut 

dlsebut dengan upacar? !"9lrl"9 . ka.l,i)l. "9lrl"9 
ka.c:Jua.. dan "9'rt"9 ka.T1 \u yang artinya kurang 



leb1h upacara peng1r1ng pertama. peng1r1ng kedua. dan peng1r1ng ket1ga. 

Upacara yang dHakukan sama saja. Yang berbeda. hanyalah jumlah tumpeng. 

makanan. dan ucapan doanya. 

"Oooh... Rangka1an upacaranya panjang juga. ya," cetusku. "Baru sekall 

upacara saja aku sudah lelah. Apalag1 kalau ber1kut-ber1kutnya." 

Asep tersenyum. 

"Kalau buat aku. s1h. enggak terasa capek. Soalnya upacara 1n1 pent1ng 

sekalt Lag1 pula. kaml. kan. menyelenggarakannya bersama-sama. jadl. t1dak 

terasa capeknya." ujar Asep. 

Aku mengangguk-angguk. Betul juga. 
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Kukuruyuk! Ayarn yang berkokok d1 dekat karnar Asep rnernbangunkanku. 

Aku rnenguap lebar. lalu rnel1r1k jam tanganku. Wqjahku langsung berubah 

sed1h. 

Har1 1n1 adalah har1 terakh1rku berada d1 Oesa C1kondang. Sebenarnya 

aku rnas1h betah rneng1nap d1 s1n1. apalag1 Asep dan keluarganya sudah 

kuanggap sebaga1 keluargaku send1r1. Akan tetapl, sebentar lag1 llburan 

berakh1r. Orangtuaku akan rnenjernputku s1ang 1n1. 



Saat Ayah dan Ibu menjemput. aku berpamltan dengan semua orang d1 desa. 

Senangnya. aku dapat banyak oleh-oleh! Buah dan sayur segar has1l bum; Deso 

Clkondang. 

"Ter1ma kas1h banyak." ucapku berulang kalt 

Bag1ku oleh-oleh yang pallng berharga adalah pengalaman baruku. Ya. aku. kan. 

jad1 tahu baga1mana penduduk Deso C1kondang menjaga llngkungan 

dan trad1s1 mereka. 

"Semoga upacara Seleh Taun Mapag Taun 1n1 terus d1jalankan 

sampa; tahun-tahun mendatang. Jadl. kalau sudah dewasa aku 

ke s1n1 lag;, aku mas1h b1sa 1kut keseruannya." 

b1s1kku dalam hatt 
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l . Apa sebutan tetua di Desa Cikondang? 

a. Kuncen c. Anim 

b. Anom d. Kuncin 

2. Apa nama aksesoris yang dipakai di kepala laki-laki 
Sunda? 

a. Blangkon c. lket 

b. Topi d. Bandana 

3. Berikut ini alasan masyarakat di Cikondang 
mengadakan upacara Seleh Taun Mapag Taun, 
kecuali .... 

a. Mengucap syukur atas panen berlimpah 

b. Merayakan tahun baru Islam 

c. Mengucapkan terima kasih pada leluhur desa 

d. Perayaan ijab kabul pernikahan 

4. Kapan puncak upacara Seleh Taun Mapag Taun 
dilaksanakan? 

a. l Muharam c. 15 Muharam 

b. 5 Muharam d. 10 Muharam 



5. Ada berapa iumlah tumpeng utama yang 
disaiikan pada acara iiab kabul? 

a. 10 c. 2 

b.3 d.4 

6. Berikut ini syarat-syarat yang harus dipenuhi 
para ibu sebelum mempersiapkan makanan 
untuk upacara Seleh Taun Mapag Taun, kecuali ... 

a. Berpuasa 

b. Bersuci 

c. Berwudhu 

d. Bernyanyi 

7. Berikut ini tiga pantangan yang ada di Desa 
Cikondang, kecuali ... 

a. Tidak ke hutan pada hari Senin 

b. Tidak membawa peralatan elektronik ke Bumi 
Ad at 

c. Tidak menginjak bangbarung 

d. Rumah tidak boleh menghadap Bumi Adat. 
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Angleng: Kue khas Sunda seperti dodol. 

Anom: Tetu a ad at di Cikondang, penjaga adat kampung cikondang. 

Bumi Adat: Rumah adat khas Cikondang. Lambang bahwa desa ini masih menjaga 
adat. 

Hawuk: Tidak hitam namun tidak juga putih (abu-abu). 

lket: Kain yang diikatkan ke kepala laki-laki sunda. 

Internet: Jaringan komputer yang soling terhubung. 

Karuhun: Nenek moyang yang dijadikan pedoman. 

Kele: Ruas bambu yang dipotong dan dijadikan sebagai tempat menampung air. 

Kemenyan: Getah pohon yang mempunyai wewangian tajam. 

Lisung: Batang kayu yang dibuat cekungan untuk menumbuk padi menjadi beras. 

Lulugu: Pemimpin, yang didahulukan. 

Ngiring: Sampingan. 

Opak: Sejenis kerupuk yang terbuat dari singkong. 

Parupuyan: Perapian yang berbentuk seperti pot dari tanah liat. 

Peuyeum: Makanan yang berasal dari fermentasi singkong. 

Tilem: Meninggal namun tidak diketahui kapan dan di mana. 

Purnama, Yuzar. "Seleh Taun Mapag Taun, Tinjauan Nilai Budaya di Kampung Cikondang 
Deso Lamajang Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung" dalam Jurnal Penelitian 
BKSNT Bandung Edisi 25, Desember 2001 

Buku versi online dapat diunduh di laman : 

http:/ /kebudayaan. kemdikbud .go. id/ ditkt/2016/11 /1 O/buku-seri-pengenalan-
40 budaya-nusantara-2015/ 



BANDUNG 

Haml! Namaku Panca, umurku 11 tahun. Aku suka sekall bertualang. 
Aku juga senang mengikuti upacara adat yang ada d1 berbaga1 

daerah d1 Indones1a. 

Kall 1n1, aku perg1 ke Bandung mengunjung1 sahabat penaku, Asep. 
Un1knya, d1 desa C1kondang tempat Asep tinggal, akan d1adakan 
pesta panen! Wumh .... Asylknya! Mereka merayakannya dengan 

opak, tumpeng lulugu, rujak segar, 
dan pembacaan doa d1 Bum1 Adat. 

Oh ya, sela1n cerlta, buku 1n1 juga memuat perma1nan-perma1nan 
seru seperti Mencarf Jalan, Acak Kata, dan Mencarf Alat Upacara 

yang Hllang. Semak1n asy1k, deh! 
Perpustak 

Jenderal 


